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ABSTRAK

ALDA, 2021. Pengelolaan Wakaf Produktif Di Kota Makassar (Studi Kasus
Kampung Ternak Macanda Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan), Skripsi Program
Studi Ekonomi Istam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Dr. A. fayani Haanurat, MM, CBC, dan
Pembimbing Il Agusdiwana Suarni, SE. M.Acc.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan wakaf produktif Di
kota Makassar (Studi Kasus Kampung Ternak Macanda Dompet Dhuafa
Sulawesi Selatan). Jenis penelitian yang digunakan adalah Metode Penelitian
kualitatif. Data yang diolah merupakan hasil wawancara dengan pengelola
kampung ternak 2(dua) orang, Peternak 5(iima orang),dan staff Dompet Dhuafa
Sulawesi Selatan 3(tiga) orang. Metodeé pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara dan Studi Dokumen yang
dimana penulis melihat langsung keadaan dilapangan. Hasil penelitian yang di
dapal penulis adalah system Pengelolaan wakaf produktif melalui program
kampung ternak dapat meningkatkan ekonomi bagi penerima manfaat, karena
dari berternak dapat memperolah banyak hal seiain dar kauntungan hewan yang
dipelihara juga mendapat«an pelatihan dan pendampingen dar Dompet Dhuafa
Sulawesi_Selatan. Domipst Dhuafa sangat berpeian dalam Frogram kampung
ternak sehingga mampu membeardayakan peiemak. Dengan tujuan untuk
meningkatkan kesgjahteraan peternak. Kampung teinak sendin sepenuhnya
dikelola oleh peiernak, dengan diberikan bantuan berupa kandana koloni dan
hewan ternak. Uiantaranya yaitu ayam kampung, ayam potong dan kelinci
kepada peneriina manfast untuk dirawat dan dikembangkar hingga jumlahnya
bertambah. Kemudian nantinya, hewan temak tersebut dijual sehingga hasil
penjualan disetor kepada pendamping kampung ternak untuk mendapatkan upah
sebagai penerima manfaat.

Kata Kunci' Wakaf, Wakaf Produkiif, Kampung ternak.




ABSTRACT

This present study aimed to determine the management of productive waqfl
in the city of Makassar (Case Study at Dompet Dhuafa in Macanda Livestock
Village, South Sulawesi). The type of research used is qualitative research
mmmmmuﬁmammzﬁmﬂm
village managers, 5 (five) breeders, and 3 (three) staffs of Dompet Dhuafa in
South Sulawesi. Data collection methods used in this research were observation,
interview and document study where the author directly observed the situation in
the field. Th&mauﬂanfﬂﬂmmﬂiﬂhtaiﬂbyﬂEaumormmatma
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Wakaf yaitu salah satu ajaran islam. Berbicara soal wakaf, bukan
hanya tentang urusan ibadah saja, tetapi juga urusan muamalah. Wakaf
merupakan bentuk ketaatan seorang hamba kepada Tuhannya, namun
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secara berkelanjutan. Sumber: bwi.go.id (Diakses 18 Agustus 2020).



Praktik wakaf benar-benar mersgjalela dan menjadi tradisi yang
diprakiikkan oleh masyarakal dengan menyediakan sebagian aseinya Wakaf
memangkuperan yang tidak kalah penting dalam perkembangan masyarakat
Islam, namun pada kenyataannya khususnya di Indonesia masalah wakaf
sebagai tujuan akhir tidak ditangani dengan baik oleh wakaf itu sendir.
Kecenderungan wakaf masih dikelola secara tradisional-konvesional. Dimana
aset-aset wakaf masih diperuniukkan sebagian besamya untuk tempat-tempat
ibadah dan pendidikan. Sumber: bwi g A s 18 Agustus 2020).
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Namun demikian, produktifitas pengelolaan dan pemanfaatan aset wakaf.
Negara islam laiinya telah jauh lebih baik perwakafannya disbanding Indonesia..
ada beberapa penelitian menunjukkan, masih banyak Negara yang sebelumnya




memiliki fungsi yang lebih sedikit bagi perekonomian rakyat karena tidak dikelola
dengan baik selain Indonesia. Baru setelah itu wakaf akan dikelola oleh
pemerintah dengan pengelolaan yang baik berdasarkan peraturan perundang-
undangan (Rozalinda, 2018).

Wakaf diharapkan menjadi salah satu auemaﬁryang mampu memberikan

solusi dalam menyelesaikan masalah ekonomi dan mampu mensejaterahkan

kemarin. Sumber: sulsel dompetdhuafa.org (Diakses 19 Agustus 2020).
Andriansyah, saat itu Kepala Cabang Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan,
mengatakan: “Kampung Ternak ini berdiri di atas tanah wakaf donatur Dompet




Dhuafa Sulawesi Selatan. Peternak dhuafa terus dilatih dan diawasi untuk
memastikan kapasitas para peternak dhuafa Meningkatkan breeding
keterampilan hingga pengembangan peternakan. Sumber:
sulsel dompetdhuafa.org (Diakses 19 Agustus 2020).

Tiga tahun dibentuknya Kampung Termak Dompet Dhuafa Sulsel ini, kini
sudah banyak memberikan bantuan kepada masyarakat-masyarakat miskin.
Dengan adanya wakaf yang dibangun menjadi kampung ternak ini merupakan

lan pengelolaan dari setiap

sabagai fempen '
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2. Bagaimana peran Dompet Dhuafa dalam meningkatkan minat pewakaf?




C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui sistem pengelolaan wakaf produktif di kota Makassar,
khususnya di kampung ternak Dompet Dhuafa Macanda Sulawesi Selatan.

2. Untuk mengetahui peran Dompet Dhuafa dalam meningkatkan minat
pewakaf,

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pengertian Wakaf
Secara etimologis, wakaf berarti menahan, mencegah selamanya, tinggal,

memahami, menghubungkan, membatalkan, meninggalkan, dan sebagainya.
(Hag's Ma'luf: 2013). Menurut S
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Sedangkan menurut Pasal 41 Undang-Undang Republik Indonesia Tahun
2004, Pasal 1 tentang Wakaf menyatakan sebagai berikut: Bergantung pada




minat mereka untuk tujuan ibadah dan / atau kesejahteraan. Umum menurut
Syariah. Sumber. bwi.go.id. (Diakses 19 Agustus 2020).
2. Rukun Wakaf dan Syarat Wakif
a. Rukun Wakaf
Kebanyakan ulama menyatakan wakaf memiliki 4(empat) pilar.
1. Seseorang yang mewakili asetnya.

3. Wakaf gabungan (musytarak), yaitu wakaf yang bertujuan untuk
menyasar masyarakat umum dan keluarga pada saat bersamaan,




b. Wakaf dapat dibedakan dua jenis berdasarkan batasan waktunya:
1. Wakaf Abadi, wakaf berupa benda tetap berupa tanah atau bangunan,
atau benda bergerak yang ditentukan wakaf sebagai wakaf yang kekal.
2. Wakaf Sementara adalah Wakaf seperti barang yang gampang rusak
bila digunakan tanpa memberikan syarat untuk mengganti barang yang
rusak..

¢. Wakaf dibedakan 2(dua) jenis berdasarka

sampai tujuan, / dan sekolah untuk kegiatan
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optimal, periode semi profesional ketika pengelolaan wakaf mulai berkembang
dengan pola pemberdayaan wakaf yang produktif. Misalnya, tambahkan gedung
untuk rapat. Ketiga, professional period, yaitu masa dimana kemungkinan wakaf




di Indonesia nampaknya dapat ditingkatkan secara profesional dan produktif.
Seperti yang kita ketahuai bahwa upaya yang diperlukan ialah berupa harta
benda yang bergerak misalnnya uang, saham dan surat berharga(Suhairi, 2014).
Perlu kita ketahui bersama bahwa dalam mengelola wakaf perlu diperhatikan
aspek yang sangat penting dalam mengembangkan pandangan wakaf baru di
Indonesia. Sementara pandangan wakaf yang lalu secara tradisional

prinsip syariah dan tidak lepas dari upaya untuk memproduktifkannya. Sumber:
bwi.go.id. (Diakses 21 Agustus 2020).
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Pengelolaan dan pengembangan barang wakaf yang produktif meliputi
pengumpulan, investasi, pembuatan, kemitraan, perdagangan, agribisnis,
pertambangan, industri, fasilitas pendidikan atau kesehatan, dan kegiatan
komersial yang tidak bertolak belakang dengan hukum syariah. Oleh karena itu,
Nazhir adalah pengelola aset wakaf dan tugasnya adalah mengelola dan
mengembangkan aset wakaf sesuai dengan porsi yang ditetapkan. Sumber:
tabungwakaf org (Diakses 8 November 2020).
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Nadzir perlu menjalin kerja sama bisnis dengan pihak-pihka lain yang bermodal
dan kepentingan bisnis seuasi dengan posisi strategis yang ada dengan angka
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komersial yang sangat baik. Kerja sama ini untuk mengerahkan semua potensi
finansial yang dimiliki, Sekali lagi periu ditekankan bahwa wakaf dapat
dikembangkan secara efekiif ketika dijalankan oleh Nazhir dan lembaga nonprofit
yang berstatus badan hukum terpercaya, Rozalinda(2015).
B. Tinjauan Empiris
Penelitian Agusdiwana Suamni dan Rahmat Hidayat Padlan(2019) yang

w Di Desa Tosora ;_,/ \
Penelitian ini bertujjuan untuk -
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disumbangkan untuk pembangunan masjid yang ada di desa tosora,
pembangunan puskesmas dan lampu jalan.
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Selain itu, penelitian Nailis Sa'adah dan Farig Wahyudi (2016) dengan
judul “Pengelolaan Wakaf Produktif: Kajian Analitik Kabupaten Kudus di Baitul
Mal". Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengumpulan, pengembangan,
pemanfaatan dan pelaporan wakaf produktif di Kabupaten Kudus oleh Turmal.
Survei ini adalah survei kualitatif dan pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

\\\\ﬂlh,///
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tersebut pada lembaga wakaf diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan para
pemangku kepentingan. Kedepannya, pengawasan melalui audit eksternal
diperlukan untuk meningkatkan akuntabilitas kelembagaan dari perspektif publik.




Penelitian selanjutnya oleh Inayah Rahman, Tika Widiastuti (2020),
menggunakan model judul pengelolaan wakaf produktif di sektor perianian untuk
meningkatkan kesejahteraan petani (studi kasus oleh Pimpinan Penatarsewu
Sidoarjo Cabang Muhammadiyah), membuat model pengelolaan wakaf produktif
sektor pertanian pada Pengurus Cabang Muhammadiyah (PRM) Penatarceu dan
menganalisis dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan petani
berdasarkan indikator Makassid Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan
atan studi kasus. Subjek

kualitatif deskriptif dengan
penelitian ini adalah panitia w;
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(BCM) Kota Semarang dan Yayasan Muslim Kota Pekalongan. Studi kualitatif ini
menggunakan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis penelitian
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menggunakan metode deskripsi komparatif. Hasil survei ini adalah sebagai
berikut: 1) Investasi tanah wakaf yang dilakukan BKM Kota Semarang tidak
produktif, namun investasi dan penyaluran yang dihasilkan oleh YMKP produktif.
2) Manajemen organisasi BKM Semarang di masing-masing fungsi belum efektif.
Sementara itu, pengelolaan organisasi YMKP sangat efekiif.

Penelitian Muhammad Igbal Fasa, Azidni Rofigo, dan Amimah Oktarina
(2016) yang berjudul Model Pengembangan Wakaf Produktif Pondok Modermn
Darussalam Gontor Ponorog. Penelitia
wakaf secara produktif di FM
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Selanjutnya, penelitian M Bastomi Fahr (2017) membahas tentang
strategi pengelolaan judul pengelolaan wakaf produktif di pondok pesantren
Yayasan Arwaniyyah Suci. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan




pengelolaan produk wakaf di Yayasan Arwaniyyah Kudus. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan strategi studi kasus.
Teknik analisis didasarkan pada preposisi nutrisi yang mengikuti preposisi teoritis
yang memandu studi kasus. Saat menggunakan wakaf produktif, Yayasan
Arwaniyyah melakukan beberapa hal, seperti menjalankan fungsi administrasi
dalam pelaksanaan wakaf produktif, menciptakan lapangan kerja dan kepedulian

/J/I'Im\‘\\\\

“V Q

Proses penelitian akan menjadi kajian evaluasi praktik wakaf produktif di
Yayasan Pondok Pesantren Dama Jakarta. Data kuantitatif, di sisi lain, adalah
data numerik.
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Penelitian Dharma Satyawan, Achmad Firdaus dan Bayu Taufig
Possumah (2018), serta Analisis Judul Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif di
Indonesia. Kajian ini memiliki tujuan umum untuk mengembangkan strategi
pengelolaan wakaf produktif di Indonesia, dengan tujuan khusus: Identifikasi
kendala pengembangan wakaf produktif di Indonesia. 2). Mengembangkan
strategi pengelolaan wakaf produkiif di Indonesia sebagai upaya meningkatkan
angka literasi di bidang mahar di masyarakat. Melalui wawancara dengan para
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kualitatif karena tidak ada angka yang digunakan untuk mengumpulkan dan
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menginterpretasikan data. Oleh karena itu, data yang dipercleh dari penelitian ini
berupa penjelasan, gejala, dan fenomena yang terjadi pada Masjid Jogokarian.
Terakhir, survei Agus Pumomo dan Luthfi Khakim (2019) bertajuk
“Perspektif Ekonomi Islam tentang Wakaf Produktif’. Mereka melakukan studi di
Yayasan Bina Insan Madani Banjarmasin untuk menentukan wakaf produktif.
Metode survei ini menggunakan kualitatif deskriptif. Jenis penelitian ini adalah
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Hukum wakaf memberikan kelonggaran bagi umat untuk mengembangkannya
selama tidak melanggar ajaran islam (Mohsin et.a, 2016).
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Para ulama umumnya menggunakan dalil Alquran-hadits yang dianggap
sebagai dasar hukum wakaf, tetapi dalil yang dimaksud tidak menyebutkan kata
sebagian dari properti Anda untuk kepentingan masyarakat umum.

Selain itu, Islam mengajarkan untuk menggunakan beberapa di
antaranya. harta yang kita miliki di jalan Allah untuk mencapai ketawakalan dan
ketakwaan. Allah swt. Berfirman:

a. QS. Ali-lmran ayat 92:

C. QS. Al-Baqarah ayat 267
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Terjemahan:

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau

mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan
Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

Adapun Hadist dalam kitab Bulugul Maram. Dasar Hukum dari Hadis dalam
kitab Bulughul Maram karya Ibnu hajar Al-Asqalani ©
c. Hadist Riwayat Muslim

Dari Abu Hurairah Radhialiatiu Anhu, Rasulullah SAW. Bersabda”
Sungguh, Nabi bersabda: “Saat anak Adam (manusia) meninggal, semua
kegiatan amal berakhir, kecuali tiga hal: sadagah jariyah, ilmu yang
bermanfaat dan anak-anak yang taat mendoakan orang tuanya”.

d. Hadist Riwayat Nasa'

Sahabat Umar Radhiallahu Anhu Mendapatkan sebidang tanah dari
Khaibar, lalu Umar Radhialiahu Anhu Menghadapi Rasulubtan SAW.
Menanyakan arah. Umar berkata: "Rasrullah saw, aku mendapat tanah di
Khyber. Aku tidak pernah mendapat rejeki lagi. Lalu apa vang kau
perintahkan untuk kuiakukan? Rasulullah saw. Berkata: "Jika Anda mau,
Anda memiliki tanah (pada dasarnya), dan Anda memberikan hasilnya.”
Kemudian ‘Umar menyumbang (mengelola tanahnya), menjual dan
menawarkan., Saya lidak mewarisi. Ibn Umar berkata: Dan dari hasilnya
tidak dilarang untuk mengelola wakaf dengan baik (baik) atau memberi
makan orang lain tanpa inaksud menumpuk harta".

Pengelolaan wakaf yang produkif bila dioplimalkan dapat membawa
manfaat yang berkelanjutan khususnya di Kota Makassar. Untuk membuat
kerangka ini lebih mudah dipahami, berikut adalah gambaran singkat tentang
kerangka fikir:
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yaitu suatu cara untuk
memperoleh data yang konkrit dan realistis mengenai sesuatu yang terjadi di

masyarakat (Sugiyono, 2018). Kerja lapangan biasanya membuat catatan
dengan cara berbeda. Penulis

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2(dua) bulan mulai November hingga
Desember setelah diadakan seminar proposal.
D. Sumber Data
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1. Data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang peneliti peroleh langsung dari
sumber primer atau sumber aslinya (Sugiyono, 2015). Sumber data primer untuk
penelitian ini diperoleh peneliti melalui informan sebanyak 10 orang, melalui
stakeholders yang terkait dengan pengelola wakaf di Dompet Dhuafa, Sulawesi
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10. SA PETERNAK 1 MAKASSAR
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data ketika ingin
melakukan survei pendahuluan untuk menyelidiki suatu masalah yang periu
diteliti, atau ketika ingin mengetahui respond
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Alat penelitian adalah peneliti sendiri (Sugiyono 2016). Artinya, ini akan
menjadi alat bagi peneliti untuk mencatat informasi selama penelitiannya
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berlangsung. Para peneliti dengan cepat membuka diri untuk menemukan dan
mengumpulkan data yang mereka butuhkan untuk penelitian mereka. Seta
diharapkan bisa melengkapi datanya. Peralatan yang digunakan adalah
pedoman observasi dan wawancara.
Peneliti juga menggunakan alat saat melangsungkan penelitian yaitu:
1. Ponsel sebagai perekam
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G. Metode Analisis
Analisis data adalah tentang mengatur, mensintesis, mengkategorikan data
agar dapat dikelola, menemukan pola, dan mencari tahu apa yang sangat




penting dan apa yang telah Anda pelajari (Sugiyono 2016). Dalam penelitian
mengetahui implementasi pengelolaan wakaf di kota Makassar, Acuan dalam
penelitian ini menggunakan analisis data untuk menjawab rumusan masalah.
Masalah yang disusun oleh penulis mengacu pada beberapa tahapan yang di
katakan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2018) sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

menganalisis data dan data yang menjelaskan atau menguraikan informasi,
menghubungkan ke teori dan konsep yang mendukung diskusi yang relevan, dan
menarik kesimpulan dari pertanyaan penelitian.




BAB IV
HASIL PENELETIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Dompet Dhuafa
Dompet Dhuafa merupakan organisasi nonprofit yang dimiliki orang Indonesia,
zakat, sedekah, sedekah, wakaf (ziswaf), dan pendanaan hukum lainnya dari

Vﬁi mﬂpﬂ Uhuaia agals

berdaya melalui pelayanan, advokasi.
3. Misi Dompet Dhuafa
a. Menjadikan sebagai komunitas yang mengubah nilai-nilai baik.
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b. Menciptakan rakyat yang dapat membangun ekonomi rakyat dan berdaya.

c. Secara aktif terlibat dalam aktivitas kemanusiaan di seluruh dunia dengan
memperkuat jaringan global.

d. Menciptakan pemimpin dengan kepribadian serta global.

e. Mengadvokasi kebijakan dalam membangun sistem yang adil.

f. Menetapkan posisi sebagai organisasi yang berinovasi, kualitas layanan,
terbuka, akuntabilitas, kemandirian, serta insitusi yang mandiri.

I. Memperluas kepemilikan properti masyarakat dengan adanya
pengembangan industry kerakyatan.
m. Mewujudkan tata kelola berdasarkan standar internasional.
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n. Tercapainya lembaga yang mandiri dengan memperkuat, memperluas dan
mendiversifikasi sumber daya organisasi.

0. Menjaga independensi system dari benturan kepentingan intervensi dan
pengelolaan kelembagaan oleh pinai lain

p. Memupuk semangat inklusivitas dan altruism
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1. Struktur Organisasi Dompet Dhuafa
Gambar 4.1

Ranmat Helayat HM
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Manusia dalam pengeiolaan kampung temak perlu adanya pelatihan
pengelolaan kampung ternak berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Sehingga
nantinga Sumber Daya Manusia yang ada dikampung ternak mampu
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mengelolanya berdasarkan syariah secara baik dan benar(Sulkifli, 2020).
Adapun menurut salah satu pengelola yang berinisial MH mengatakan bahwa
memang SDM yang ada di Kampung temak sudah mulai paham akan prinsip-
prinsip syariah namun masih tahap pengembangan dan masih fokus mengkaiji
lebih dalam tentang wakaf. Akan tetapi, juga ditekankan oleh 3{tiga) orang staff
dompet dhuafa yang berinisia NJNR dan RPP bahwa sumber daya yang ada
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Modal vitamin 50.000 1 50.000
Modal listrik 100.000 1 100.000
2.350.000
Penjualan 30.000 92 2.760.000
Margin 410.000
Namanya Kampung Ternak, tempat hewan beternak. Sehingga ke depannya
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memenuhi lmhuh:hannyn{ﬁaka. 2020). Misalnya, seorang petani berinisial NAR
menegaskan bahwa masalah gaji yang kami terima sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan kami. Para petani ragu-ragu menyebutkan gaji mereka.
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Awalnya sistem bagi hasil, tapi karena peternak lebih suka sistem penggajian,
sehingga diubah ke sistem gaji bulanan. Oleh karena itu, peningkatan keahlian
pemuliaan lebih lanjut tidak terlepas dari bimbingan dan pelatihan breeder. Dari
penjelasan  tersebut, pengelola kampung ternak mengubah sistem
pemberdayaan menjadi sistem wirausaha sosial (Sulkifi2020). Responden
dengan inisial DN, AG, NAR, dan SA menyatakan bahwa sistem yang diterapkan
saat ini adalah sistem penggajian.
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responden yang berinisial RPP dan NAR bahwa masyarakat yang mewakafkan
hartanya ialah orang yang hanya mengharapkan pahala dunia dan diakhirat.




i3

Ketersediaan pakan menurut DN merupakan kendala yang paling utama,
sehingga untuk pemeliharaan saat ini masih dibatasi. Hal itu dibenarkan oleh
responden yang berinisial RPP, N dan NR memang kendalanya adalah
ketersediaan pakan. Lain lagi yang katakan oleh bapak yang berinisial S bahwa
mindset masyarakat kota yang dimana masyarakat kota menginginkan upah
yang instan. Sedangkan kampung ternak tidak bisa,sehingga dalam mengelola
kampung ternak pengelola kampung ternak teta
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lowongan pekerjaan kepada masyarakat.

Pada dasarnya dalam proses pengembangan kampung ternak saat ini sudah
menghabiskan sejumiah dana. Yang mana tanah yang berada dikampung ternak
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masih banyak yang kosong(Nurhasnaeni,2020). Dan nantinya kampung ternak
ini akan dibangun semenarik mungkin seperti halnya mendirikan gazebo untuk
lapak baca dan memasangkan wifi. Olehnya itu salah satu responden yang
berinisial NR mengatakan bahwa dari upaya tersebut, akan mendatangkan
sejumlah kelompok untuk berkunjung kekampung ternak sehingga untuk warung
la macca menjadi pusat pendapatan. Bahan pokok yang ada diwarung la macca
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Kampung termnak yang luasnya 1700m2 di kelola oleh Dompet Dhuafa
merupakan tanah wakaf yang di produktifkan(Daeng Ngepe 2020) . Awainya
pengelolaan kampung temak diberikan kepada penerima manfaat agar terlibat
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langsung, tapi setelah mencoba kurang lebih 2-3 tahun ternyata tidak efektif
untuk daerah perkotaan, Dan untuk pengelola saat ini kita batasi Sehingga mulai
tahun 2019 di ubah system pengelolaannya, menjadi pengelolaan kampung
ternak secara terpadu yang mana manajemen dibentuk kemudian didalamnya
dilibatkan penerima manfaat tapi dengan system sebagai pekerja langsung dan
tetap ada pendamping untuk mengelolah kampung ternak (sulkifli, 2020).
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sehingga Dompet Dhuafa sendiri memiliki strategi dalam meningkatnya peminat
untuk berwakaf.
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Strategi menarik donatur adalah Upaya oleh individu atau organisasi untuk
menarik perhatian untuk menacapai tujuan. Adapun strategi yang digunakan
Dompett Dhuwafa dari awal adalah "cara terbaik untuk mengembangkan,
berinteraksi dan memberdayakan budaya kerja organisasi yang fransparan,
terbuka professional dan jujur. Ini tentang mengembangkan kreativitas dan
inovasi yang tiada henti untuk terus mencari. (Nurwana 2020),

aya untuk mengarahkan
atakan ada lima
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donatur, memungkinkan donatur untuk lebih antusias mengarahkan dananya ke

dompet Duafa. lklan juga merupakan salah satu inovasi yang dilakukan oleh




37

Dompet Dhuafa agar bisa menarik donatur, dan kini masyarakat semakin

terbiasa dengan dompet dhuafa melalui iklan yang semenarik mungkin.
b. Hubungan Masyarakat / Pelayanan
Strategi menarik donatur selanjutnya yang dilakukan dompet dhuafa di
Sulawesi Selatan adalah kehumasan, suatu kegiatan yang bertujuan menjalin
komunikasi yang baik dengan masyarakat. Dengan membangun hubungan yang

telepon untuk setiap kali transaksi dan mendonasikan dana. Hal ini dilakukan
untuk menginformasikan dan meningkatkan donator tentang Program Dompet
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Dhuafa. Jika para donatur berminat untuk menyumbangkan dananya, petugas
yang di Dompet Dhuafa sangat siap menerima donasi yang diberikan.

Dari uraian di atas, strategi menjaring donator Dompet Dhuafa di
Sulawesi Selatan yang dilakukan dengan cara menumbuhkan budaya kerja
organisasi yang transparan, terbuka jujur serta professional.(RPP, 2020). Serta
kembangkan inovasi dan kreativitas yang tidak hentiOhentinya terus mencari
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
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B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan pengelolaan wakaf produktif adalah:
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1. Karena Makassar merupakan salah satu dari 5(lima) kota terbesar di
Indonesia, maka menjadi pusat Dompet Dhuafa untuk meningkatkan
pengelolaan Wakaf Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan..

2. Kepada Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan diharapkan dapat memberikan
bagi Mahasiswal(i) yang ingin belajar/meneliti

3. Kepada pengelola kampung ternak perlu memperhatikan lahan kosong yang
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Lampiran 1
Daftar Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Agusdiwana Suami dan | Pengelolaan Harta Wakai | hasil penelitian di
{2018) Menciptakan Kesejahtersan | dalam mengelola harta
Masyarakat Di Desa Tosora | wakaf produktif nadzir
Kabupaten Wajo Sulawesi | meminta  masyarakat
Selatan Indonesia. urntuk menbantu
pengelolaan. Nadzir
kemudian bertindak
sebagal penyedia dana
dan konseptor
pelaksanaan

ya

kepada
yang telah di
lansung  oleh
. Masalah dan
aan harta wakal

it




Nurodin Usman (2016)

M Bastomi Fahri (2017)
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Rofiga, Amimah Okiarina
(2018)

1M Bastomi Fahri (2017) | 8

dangan judul strategf

manalemen pengelolaan
wakal produktif di pesantren
yayasan arwaniyyah kudus
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Lampiran 2
Pedoman Wawancara
No. Pertanyaan Coding
1 |Apakah SDM di kampung iemak sudah paham dengan | S.MHRPPNRN,
2 Bagaimana bentuk perencanaan yang dilakukan dalam | SMHRPPNRN,
a Bagaimana sistern pengelolaan wakaf produkiif yang | S.MH.RPPNR.N,
s,m.mr




Lampiran 3
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pengelolaannya lebih efektif lagi. Dana yang digunakan dalam
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Di gall jeka saya disini, karena memang saya lebih suka digaji

Untuk sistemnya itu disini dikerja | itu lahan kemudian hasilnya itu kita

DN
EYF
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kasi sama pengslolanya.

Kalau itu saya belum tahu

Itu orang-orang yang kerja disini toh digajji disini.

g 5 3

Belum ku pahampi juga kalau itu

kendalanya itu dek, karena dikota ketersediaan pakanji sebenarnya
dan minsetnya masyarakat kola. Karena kan masyarakat kota itu
disini dikerja dulu dipelihara dulu kemudian dijual Minset dikota
‘sangat berbeda dengan minset di daerah

Yang menfadi sekarang adalah masih kurangnya dana,
jika nanti sudah r yang menyumbang, kita akan
membangun X

U pakan.

yang ada
disana

Diberdayakanki itu peternak disana semaksimal mungkin supaya bisa
juga bertanding hasilnya dari program-program fainnya

yang jumiahnya banyak




EYP | Yang mencukupi saja modalnya dulu di ternak

A ‘Sedikit-sedikit dulu pefihara karena belum bisa awasi yang jumiah
NAR

SA

banyak
‘Dibatasi dulu, karena masih serba terbatas juga

Sedikiji dipefihara supaya tidak susah dijagal

Coba bertanyami saja dikeungan soal itu dek_

MH | Banyak-banyakmi itu dana yang na habiskan dek.
RPP | ada sekitar 50juta lebin dana yang teiah dinabiskan.
NR

MR\ .
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RPP sebagaian mereka sudah paham betul-betul bagaimana berwakaf itu
jadi kita hanya berusaha menyakinkan orang-orang agar mau
berwakaf

NR Iya paham

N Masyarakat disana tuh sudah paham akan hal itu dek.

DN Paham

EYP | Sebagianji yang paham

AG Paham

NAR | Sepatuhnyaj

Sh Paham

s
/ ingin
<4
<
\J
.
° 2
()
4 N
tempat lapak |
10.
1.)Sejauh ini sih upaya yang dilakukan adalah broadcast di whatsapp
" setiap pekan kedonatur untuk meningatkan agar ingin berwakaf

mengupdate jumlah barang yang tersalurkan. 3.)Menyampaikan
lewat social media dompet dhuafa jumiah dana yang terkumpul dan
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yang disalurkan.

kalau upaya itu bagaimana kita supaya bisa membuka unit unit bisnis
social eterprice, dan untuk memajukan disana yaitu dengan
membangun kampung termak , menyiapkan fasilitas yang baik
NR contohnya yaitu mendirkan gazebo dan memasangkan wifi
wmhmmdmmﬂtmmmﬁhﬂhmm
memajukan kampung termak kedepannya.

Tanah yang masih kosong nanti dibangunkan sesuatu yang produktif
juga sehingga nantinya kampung termak ini memberikan dampak yang
baik untuk umat. Seperti hainya akan didirkannya gazebo.

Kalau lu saya kurang tahumi dek

AG
NAR | Tidak tahuka kalau soal itu saya
SA

Balum tabu kalau tu
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Yah jelas masyarakat bisa merasakan manfaatnya meskipun hanya

§ | sedikit tapi ini sangat terasa manfaatnya
MH | Tentunya sudah.
Wakaf ini memberikan keuntungan balk bagi pengeiola maupun
masyarakat yang kemudian bisa merasakan hasilnya melalui kegiatan
RPP | sosial. Intinya, manfaat pahala maupun keuntungan dan wakaf

produktif tidak hanya dirasakan pewakif saja. Namun, manfaatnya
dirasakan juga oleh penerima wakaf dan umat Islam pada umumnya.

secara keseluruhan sih belum karena kampung temak itu yang ada di
mmmmmmmmﬁymmw
a‘manfaal yang tergabung dikampung ternak,
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DN Jumlahnya sedikit sih masih sekitar 200an
EYP | Ayam kampong
AG ayam potong




NAR Ayam patong

SA Ayam potong

Kalau keuntungannya itu kisaran 400-Zjutaan tergantung banyaknya
s hewan yang kita jual. Kan baru-baru kita jual ayam 100 ekor dan
keuntungannya itu sekitar 400rb.

Keuntungannya itu lumayan sekali penjualan karena sekali Muﬂhi
mm&r:rmﬂhimum.hmaigﬁithMhﬂMl
sabutkan karena disini kan juga balum banyakpi jadi nominainga ity
lumaan sudah membantu petemak yang ada.
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